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PENGEMBANGAN HUTAN KOTA KALIDORO SEBAGAI KAWASAN 





 Keberadaan hutan kota memberikan peranan peranan penting dalam 
penyangga lingkungan, pengaturan tata air, udara, habitat flora dan fauna, yang 
memiliki nilai estetika. Laporan ini bertujuan untuk (1) Menjadikan Hutan Kota 
Kalidoro menjadi kawasan wisata, dan (2) Memberi wadah bagi masarakat 
kususnya remaja untuk menyalurkan hobi mereka. Fasilitas yang dimiliki sebuah 
hutan kota sangatlah penting guna menambah daya tarik pengunjung dan juga bisa 
dijadikan faktor pembeda hutan kota satu dengan hutan kota yang lainnya. Laporan 
ini menggunakan metode survei dan analisa untuk pengembangannya. Penelian 
berdasarkan parameter yang ada dan studi pustaka. Hasil laporan menunjukkan 
disain Hutan Kota Kalidoro melalui ragam pohon perdu serta fasilitas yang ada. 
 




 The existence of urban forests provides an important role in supporting 
the environment, regulating water, air, habitat for flora and fauna, which has 
aesthetic value. This report aims to (1) Make the City of Kalidoro Forest a tourist 
area, and (2) Provide a forum for the community, especially teenagers to channel 
their hobbies. The facilities owned by a city forest are very important in order to 
add to the attractiveness of visitors and can also be used as a differentiating factor 
for one city forest with another city forest. This report uses survey and analysis 
methods for its development. Research based on existing parameters and literature. 
The report shows the design of the city of Kalidoro's forest through a variety of 
dwarf trees and existing facilities. 
 
Keywords: Urban forest, Tourist Area 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Hutan kota juga dapat didefinisikan sebagai pepohonan dan hutan di dalam 
kota di sekitar kota yang berguna dan berpotensi sebagai pengelola lingkungan 
perkotaan oleh tumbuhan dalam hal iklim, rekreasi, estetika, fisiologi, sosial, dan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat kota. Fakuara (1987) mendefinisikan hutan kota 
sebaga tumbuhan atau vegetasi berkayu di wilayah perkotaan yang memberikan 
manfaat lingkungan yang sebesar-besarnya  dalam kegunaan estetika, rekreasi, dan 
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kegunaan khusus lainnya. Hutan kota juga bisa dijadikan area wisata untuk 
menghilangkan penat dan menambah perekonomian warga sekitar. 
Hutan  kota  dilengkapi dengan beberapa fasilitas penunjang.  
 Menurut PP No 63 Tahun 2002, penentuan tipe hutan kota termasuk dalam 
rencana teknis dalam rencana pembangunan hutan kota. Menurut Permenhut No 
P.71/Menhut-II/2009, penentuan tipe hutan kota sesuai dengan fungsi yang 
ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Perkotaan. Tipe hutan kota terdiri 
dari tipe kawasan permukiman, tipe kawasan industri, tipe wisata, tipe pelestarian 
plasma nutfah, tipe perlindungan dan tipe pengamanan. Keberadaan hutan kota 
mempunyai manfaat yang tak bisa diabaikan. Setidaknya terdapat 24 manfaat hutan 
kota, seperti yang tertera berikut ini: sebagai identitas kota, tempat pelestarian 
plasma nutfah, penahan dan penyaring partikel padat dari udara, penyerap dan 
penjerap partikel timbal, penyerap dan penjerap debu semen, pereda kebisingan, 
mengurangi bahaya hujan asam, penyerap karbon monoksida, penyerap karbon 
dioksida, penghasil oksigen, penahan angina, penyerap dan penapis bau, mengatasi 
penggenangan air, produksi terbatas, mengatasi instrusi air laut (khusus untuk kota 
pantai), ameliorasi (upaya untuk memperoleh kenaikan produksi serta menurunkan 
biaya pokok, misal dengan perbaikan tanah) iklim, pengelola sampah, pelestarian 
air tanah, penapis cahaya silau, meningkatkan keindahan, sebagai habitat burung, 
mengurangi stress, mencegah abrasi pantai (kota pantai), meningkatkan industri 
pariwisata, sebagai hobi dan pengisi waktu luang.  
 Di dalam Hutan Kota Kalidoro sebelumnya sudah terdapat beberapa 
tanaman seperti : pohon palem, bambu kuning, pohon beringin, bunga kamboja, 
bunga sepatu, pohon mangga, pohon duet, jeruk bali, pohon ketapang kencana, 
pohon johar, pohon bintaro, pohon pinus, pohon dadap merah, pohon ketapang, 
pohon serut, pohon akasia mangium. 
 Ada beberapa analisa penulis Hutan Kota Kalidoro sebagai area wisata 
seperti: Di lapangan terdapat pohon yang menghasilkan buah seperti : pohon 
mangga, pohon duet, jeruk bali. Ada juga yang berbunga seperti : bunga sepatu, 
pohon kamboja. Dari data yang didapat kemudian dibandingkan dengan ketentuan 
bahwa Hutan Kota Kalidoro sudah memenuhi kriteria dalam poin pohonnya. Di 
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lapangan pada saat melakukan surve sudah terlihat ada kupu-kupu yang 
berterbangan dan juga terdengar beberapa burung yang berkicau diatas pohon. Dari 
data yang didapat kemudian dibandingkan dengan ketentuan bahwa Hutan Kota 
Kalidoro sudah memenuhi kriteria dalam poin hewan. Di lapangan sudah terdapat 
sarana bermain anak dan remaja yaitu : prosotan, jungkat jungkit, ayunan dengan 2 
jenis yang berbeda, dan tangga majemuk. Dari data yang didapat kemudian di 
bandingkan dengan ketentuan bahwa Hutan Kota Kalidoro sudah memenuhi 
kriteria dalam poin sarana bermain anak dan remaja. Di Hutan Kota Kalidoro sudah 
terdapat beberapa gazebo yang cukup besar dan tempat duduk yang permanen tidak 
bisa di pindah dengan bentuk yang berbeda dari tempat duduk biasanya. Dari data 
yang didapat kemudian dibandingkan dengan ketentuan bahwa Hutan Kota 
Kalidoro sudah memenuhi kriteria dalam tempat istirahat. 
 Dengan semua aspek di atas dengan penataan yang baik, fasilitas yang 
memadai, tanaman yang cukup akan membuat pengunjung menjadi nyaman dan 
betah untuk berlama – lama bahkan pengunjung akan kembali di lain hari. Sehingga 
faktor kenyamanan sangat penting untuk dipertimbangkan. Oleh karena itu 
penataan suatu hutan kota sangat penting untuk menarik pengunjung sehingga hal 
tersebut yang melatarbelakangi untuk mengembangkan hutan kota Kalidoro. 
 Hutan Kota Kalidoro terletak di jalan Kembang Joyo, Kutoharjo, Kec. Pati, 
Kab. Pati, Jawa Tengah. Hutan Kota Kalidoro terletak dekat jalan raya sehingga 
tempat tersebut bisa digunakan untuk beristirahat sejenak oleh pengendara yang 
melalui jalan tersebut. Selain letaknya yang dekat jalan raya Hutan Kota Kalidoro 
juga dekat dengan Alun – alun Kota Pati, Luwes swalayan, ADA swalayan, PT 
Garuda Food, hotel, ruamah makan, dan lain-lain. Pengunjung yang mengunjungi 
tempat – tempat diatas bisa megunjungi Hutan Kota Kalidoro, keberadaan Hutan 
Kota ini dimanfaatkan sebagai tempat bersantai, aktifitas remaja maupun bermain 
anak dan keluarga. Terdapat jalan berbatu yang bisa digunakan sebagai terapi kaki. 
Maka judul Tugas Akhir adalah “Pengembangan Hutan Kota Kalidoro Sebagai 





2.1 Lingkup Pembahasan 
 Pembahansan yang ditekankan pada aspek perencanaan dan perancangan 
arsitektur untuk “Pengembangan Hutan Kota Kalidoro Sebagai Kawasan 
Wisata dan Tempat Kegiatan Remaja di Pati”. Yang meliputi aspek fisik 
maupun non fsik dengan memperhatikan tujua, sasaran dan tetap memperhatikan 
kenyamanan. 
2.2 Metode Pembahasan 
1. Pengumpulan data  
a. Studi literatur yaitu mengumpulkan dan mempelajari landasan teori sebagai 
acuan dalam penyusunan bisa melalui buku, majalah, dll yang dapat menunjang 
kelengkapan isi dari pembahasan tentang Hutan Kota. 
b. Wawancara yaitu mengumpulkan data dan informasi melalui wawancara 
dengan pihak tertentu. 
2. Metode Pembahasan 
 Pembahasan dilakukan dengan metode deskriptif analitis, yaitu 
merupakan penganalisaan untuk mendapatkan gambaran akan data-data, baik data 
primer yaitu data yang diperoleh dilapangan, maupun data sekunder yaitu data dari 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gagasan Perancangan 
 Kawasan wisata dan kegiatan remaja merupakan kawasan wisata alam yang 
didalamnya dilengkapi dengan fasilitas penunjang untuk kegiatan remaja selain itu 
juga dilengkapi tamana bermain untuk anak dan juga memanfaatkan elemen alam 
untuk menambah kenyamanan. Dengan menjadikan kawasan wisata dan kegiatan 
remaja menjadi satu area yang akan membuat pengunjung bertambah, pengunjung 
yang datang lebih mengenal alam. 
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3.2 Peran Hutan Kota Kalidoro Sebagai Kawasan Wisata dan Kegiatan Remaja 
 Kegiatan yang diterapkan dalam perancangan Hutan Kota Kalidoro Sebagai 
Kawasan Wisata dan Kegiatan Remaja terdiri atas kegiatan wisata dan kegiatan 
remaja. 
1. Wisata Alam, wisata ini merupakan tergolong dari daya tarik alam yaitu wisata 
yang dilakukan dengan mengunjungi daerah tujuan wisata yang memiliki 
keunikan daya tarik alamya. Dengan potensi yang dimiliki, Hutan Kota 
Kalidoro menjadi tempat rekreasi keluarga. 
2. Kegiatan Remaja, yaitu berupa sarana yang ada di Hutan Kota Kalidoro yang 
bertujuan untuk mewadahi kegiatan remja  sesuai dengan hobinya, juga 
mengarahkan remaja dengan kegiatan positif, dan juga terdapat area bermain 
untuk anak agar merka betah berlama – lama di hutan kota kalidoro. 
 Dari kedua hal tersebut yang menjadi kunci pokok pengembangan hutan 
kota kalidoro yang digabungkan menjadi suatu objek kawasan wisata dan tempat 
kegiatan remaja. 
3.3 Tugas dan Fungsi Hutan Kota Kalidoro Sebagai Kawasan Wisata dan Kegiatan 
Remaja 
 Tugas utama yaitu menyediakan sebuah tempat rekreasi dan sarana kegiatan 
remaja dengan cara mengembangkan hutan kota kalidoro. 
Fungsi ; 
1. Menjadikan hutan kota sebagai kawasan wisata untuk rekreasi 
2. Menyediakan fasilitas bagi pengunjung berupa area bermain anak, sarana 
remaja, dan sarana olahraga. 
3.4 Sasaran dan Lingkup Pelayanan 
 Mendapatkan konsep pengembangan Hutan Kota Kalidoro Sebagai 
Kawasan Wisata dan Kegiatan Remaja, menyediakan kawasan yang menarik untuk 
dikunjungi dengan penambahan untuk menjadi kawasan wisata. 
3.5 Pelayanan Hutan Kota Kalidoro Sebagai Kawasan Wisata dan Kegiatan Remaja 
1. Untuk para pengunjung hutan kota kalidoro dibuka 24 jam. 
2. Tersedia area istirahat berupa gazebo. 
3. Menyediakan fasilitas untuk remaja  
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- Skate board & BMX 
- Panjat tebing 
- Bola basket 
4. Biaya masuk 5000/orang 
5. Area berkemah 
6. Tersedia lahan parkir untuk pengunjung 
3.6  Kegiatan yang Ditampung 
 Untuk menampung dan mempermudah aktifitas pengguna maka perlu 
adanya pengelompokan zona, agar memudahkan para pengunjung mencapai apa 
yang dinginkan dan untuk pengelola mempermudah dalam melakukan kegiatan 
aktifitas pengunjung. 
1. Zona Wsata 
2. Zona Bermain Anak 
3. Zona Kegiatan Remaja 
4. Zona Pengelola 
5. Zona Penunjang 
3.7 Fasilitas yang Disediakan 
1. Fasilitas Wisata 
2. Fasilitas kegiatan pengelola 
3. Fasilitas anak dan remaja 
4. Fasilitas kegiatan penunjang 
 
3.8 Pelaku Kegiatan 
1. Pengunjung 
a. Jenis Pengunjung 
Terdiri atas masyarakat di kawasan Kabupaten Pati dan sekitarnya, 
namun tidak menutup kemungkinan adanya pengunjung dari luar 
kota.  
b. Karakteristik Pengunjung 





Meliputi pemilik usaha, beserta karyawannya baik pengelola maupun yang 
ada pada fasilitas penunjang lainya. 
3. Pengelola 
4. Petugas Servis 
































Gambar 1 : Lokasi Site 






Batas – Batas : 
1. Utara   : Tempat pencucian mobil 
2. Selatan : Lahan Kosong 
3. Barat  : Jalan raya, PT. Garuda Food & rumah warga 
4. Timur  : Area persawahan 
 
Tabel 1 Analisa Site 
Kondisi Tapak Keterangan 
Orientasi tapak Orientasi tapak kedalam  
Topografi Kemiringan relatif tidak ada karena terletak dikota  
View View bagus karena dekat dengan area persawahan 
Prospek tapak Prospek tapak secara umum bagus  
 
3.10 Analisa Site 
1. Situasi Site: 
a. Site merupakan Hutan Kota Kalidoro 
b. Site memiliki jalur yang strategis mudah dijangkau 
c. Site memiliki kontur tanah sedang dan tidak terlalu curam 
 
2. Batas – Batas Site 
a. Utara   : Tempat pencucian mobil 
b. Selatan  : Lahan Kosong 
c. Barat  : Jalan raya, PT. Garuda Food & rumah warga 
d. Timur  : Area persawahan 
3. Luas Site 
Luas : 50.026 M² 
Gambar 2 : Situasi Site 















A. Konsep tata masa 
1. Konsep bentuk dan pola tata masa 
2. Bentuk metafora yang ditonjolkan pada bangunan 
a. Bangunan pengelola 
Bangunan akan mengunakan unsur jawa tengah yak itu akan mengadaptasi 














Gambar 3 : Lokasi Site Pengembangan 
Sumber : Google Map, 2018 
Gambar 4 : Rumah Joglo 
Sumber : http://meandyouculture.blogspot.com/2017/01/rumah-joglo-rumah-
tradisional-jawa.html 
Gambar  5 : Pohon Pinus 




Bagian atap mushola akan dibuat mengodopsi pohon pinus yaitu berlapis – 
lapis ke atas dan bagian depan akan dibuat agak moderen. 








Bentuk dasar gazebo mengambil dari sarang lebah yang berbentuk segi 6, 
karena bentuk sarang lebah diharapkan akan memiliki tampak menghadap 
view yang lebih banyak dan beda dengan gazebo pada umumnya. 
 
B. Konsep Arsitektur 
Konsep adalah gagasan yang memadukan berbagai unsur ke dalam suatu kesatuan. 
Dalam arsitektur, suatu konsep mengemukakan suatu cara khusus bahwa syarat-
syarat suatu rencana, konteks, dan keyakinan dapat digabungkan bersama. Suatu 
konsep harus mengandung kelayakan, ia menunjang maksud-maksud dan cita-cita 
pokok suatu proyek dan memperhatikan karakteristik-karakteristik dan 
keterbatasan-keterbatasan yang khas dari setiap proyek. 
Gagasan arsitektur adalah konsep yang telah disederhanakan menjadi soal 
arsitektonis formal seperti siang hari, ruang, urutan ruang, integrasi struktur dan 
bentuk, dan penapakan (siting) dalam bentuk alam. Konsep ide bentuk bangunan 
mengacu pada penerapan arsitektur berkelanjutan atau sustainable architecture 
yaitu : 
A. Efisiensi penggunaan energi yaitu ; 
1. Memanfaatkan sinar matahari untuk pencahayaan alami secara maksimal 
pada siang hari untuk mengurangi penggunaan energi listrik.  
2. Memanfaatkan penghawaan alami sebagai ganti pengkondisian udara 
buatan (AC), dengan menggunakan ventilasi dan bukaan, penghawaan 
silang, dan cara-cara inovatif lainnya.  
Gambar 6  : Sarang Lebah 
Sumber : Google Image 
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3. Memanfaatkan air hujan dengan cara menampung dan mengelola air hujan 
untuk keperluan tertentu. 
Tampilan Arsitektur 
A. Interior 
        Banguan di dalam kawasan Hutan Kota Kalidoro  akan berbeda - beda 
setiap fungsinya seperti bangunan mushola akan dibuat lebih kalem dan hangat 
supaya pengunjung memiliki ketenangan dalam beribadah, bangunan 
pengelola akan dibuat sedemikian rupa agar sirkulasi udara di dalam ruangan 
akan bersirkulasi dengan baik. 
B. Eksterior 
Eksterior bangunan di dalam kawasan Hutan Kota Kalidoro akan berbeda – 
beda menurut fungsinya seperti bangunan mushola dibuat sedikit moderen agar 
berbeda dengan mushola pada umumnya dan bangunan pengelola akan 
mengodopsi rumah joglo karena daerah jawa identik dengan rumah joglo 
C. Ornamen 
Semua banguanan yang ada di kawasan Hutan Kota Kalidoro akan ditambahi 
beberapa ornamen ukiran yang bertemakan flora dan ditambahi dengan 






C. Konsep Landscape 
A. Pola jalan 
Secara garis besar pola jalan akan menggunakan pola melingkar, pemilihan 
pola ini bertujuan agar setiap zona yang ada di Hutan Kota Kalidoro bisa 
diakses secra mudah oleh pengunjung dan juga sebagai jalur joging. Jalan akan 
bertambah menyesuaikan letak fasilitas yang ada. Jalan masuk sampai keluar 
parkiran menggunakan material aspal, sedangkan jalan menuju tempat tertentu 
menggunakan batu koral yang disususn sedemikian rupa. 
Gambar  7 : Ukiran bunga 














Fasilitas di hutan kota kalidoro menggunakan pola menyebar ini dikarenakan 
agar site termanfatkan dengan baik dan juga untuk memisahkan fasilitas yang 
ada 
1. Area Parkir 
Area parkir dibikin memanjang mengikuti jalan keluar 
2. Keamanan 
Keamanan berada dipintu masuk, keluar dan ditengah site 
3. Informasi 
Memberikan informasi mengenai hal – hal apa aja mengenai hutan kota 
kalidoro 
4. Kantor pengelola 
Digunakan untuk pengelola, kariyawan, tamu yang datang, dan tempat 
service 
5. Area anak 
Merupakan area bermain anak yang bertujuan untuk membuat anak betah 
di hutan kota kalidoro dan lebih mengenalkan anak terhadap hutan kota 
6. Area kegiatan remaja 
Area ini memfasilitasi kegiatan hobi remaja seperti: area sketboard, speda 
BMX, panjat tebing dan agar remaja mempunyai kegiatan yang positif 
7. Mushola/mushola 
Gambar  8 : Pola Jalan 
Sumber : Analisa Penulis. 2018 
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Fasilitas yang digunakan pengunjung untuk beribadah. 
8. Siting group 
Fasilitas yang digunakan pengunjung untuk duduk – duduk, bersantai, dan 
mengobrol. 
9. Gazebo 
Fasilitas yang digunakan pengunjung untuk beristirahat 
10. Taman 















E. Zonasi tanaman 
1. Pohon tinggi 
Pohon tinggi akan diletakkan diluar site, ditengah site, dan mengelilingi 
jalan yang ada di dalam site. 
2. Pohon sedang 
Pohon sesang akan diletakkan setelah pohon tinggi yang bertujuan agar 
tidak menghalangi pandangan pengunjung dan supaya menambah 
keindahan karena tertata dengan baik 
3. Penutup tanah 
Gambar  9 : Zona dan Ilustrasi Fasilitas 
Sumber : Analisa Penulis. 2018 
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Selain jalan dan fasilitas tanah akan ditutupi dengan rumput yang 





















F.  Petunjuk arah 
Petuntuk arah akan diletakkan di pintu masuk dan beberapa tempat di jalan yang 
bercabang. 
D.  Petunjuk arah 
Gambar  10 : Zona Pohon 


































 Utilitas adalah suatu kelengkapan fasilitas bangunan yang digunakan untuk 
menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan, 
kemudian kominikasi dan mobilitas dalam bangunan.    
Petunjuk arah 
Gambar  11 : Letak Penunjuk Arah 
Sumber : Analisa Penulis. 2018 
Gambar  12 : Landscape 
Sumber : Analisa Penulis. 2018 
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 Peranangan bangunan harus selalu memperhatikan dan menyertakan 
fasilitas utilitas yang dikoordinasikan dengan perancangan yang lain, seperti 
perancangan arsitektur, perancangan struktur, perancangan interior dan 
perancangan lainnya. 
A. Air hujan 
 Setiap jalan akan dibuatkan saluran air hujan yang berada disamping 
kanan dan kiri, agar air hujan tidak merusak tapak yang ada. Setiap 
bangunan akan dikasi saluran air khusus dan dibeberapa titik untuk dialirkan 
ke tempat penampungan air hujan melalui saluran tertutup agar kemudian 
bisa digunakan kempali untuk keperluan tertentu. saluran air tersebut 
dilengkapi dengan bak kontrol untuk memudahkan pengontrolan jika terjadi 
saluran mampet. 
B. Air bersih 
 Air bersih akan menggunakan sumur dalam untuk memenuhi 
kebutuhan air utama. 
C. Pemadam kebakaran 
 Sistem pemadam kebakaran yang digunakan adalah hidran kawasan, 
dan tabung gas pemadam kebakaran. Sistem kerja disuplai air yang telah 
disimpan dalam roof tank 
D. Jaringan listrik 
1. Sumper listrik utama dari PLN 
2. Genset merupakan sumber energi listrik cadangan, yang akan otomatis 
akan bekerja bila terjadi pemadaman aliran listrik dari PLN. 
Sistem Plumbing  
A. Plumbing Air Bersih antara lain : 
1. Air minum 
2. Air flasing (WC/KM) 
3. Air panas 
4. Air bertekanan, dll 
B. Plumbing Air Kotor antara lain : 
1. Air kotor dari kamar mandi (air bekas mandi) 
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2. Air kotor dari dapur, wastafel, dll 
3. Air kotor dari kloset, bidet, urinoar (air fekal) 
4. Air kotor dari tempat cuci (air sabun / detergent ) 
5. Air kotor dari pengurasan 
C. Sistem plumbing Air Hujan 
D. Sistem Pembuangan Sampah 
E. Sistem Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran antara lain : 
1. Sprinkler 
2. Hydrant 





 Melalui laporan Tugas Akhir yang berjudul “Pengembangan Hutan Kota 
Kalidoro Sebagai Kawasan Wisata dan Tempat Kegiatan Reamaja di Pati” akan 
menjadi fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh warga sekitar maupun sebagai 
tujuan wisata orang luar daerah Pati itu sendiri. Selain itu juga menambah oksigen 
yang dihasilkan tumbuhan di hutan kota tersebut. 
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